[bookmark: PENDAHULUAN]BAB I PENDAHULUAN
A. [bookmark: A._Latar_Belakang][bookmark: _bookmark12]Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari rongga mulut individu tanpa ada gangguan negatif pada keseharian seperti menganggu performa ditempat kerja (Kementerian kesehatan RI, 2019). Secara umum kesehatan mulut penting bagi kesehatan dan kesejahteraan tubuh dan sangat mempengaruhi kualitas kehidupan, seperti kesulitan dalam mengunyah, berbicara, dan kehilangan gigi (Putri, 2010).
Kesehatan gigi yang tidak diperhatikan menimbulkan masalah kesehatan rongga mulut. Hasil riset kesehatan menyatakan mayoritas masyarakat Indonesia mengalami masalah kesehatan mulut pada bagian gusi atau jaringan periodontal (Kementerian kesehatan RI, 2019). Penyakit periodontal adalah manifestasi inflamasi kronis pada jaringan di sekitar gigi yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara kebersihan gigi dan mulut dan respon penjamu (Castro et al., 2019).
Menurut data kesehatan dunia (2020) penyakit periodontal yang parah diperkirakan mempengaruhi hampir 10% dari populasi global. Sedangkan masalah penyakit periodontal yang mayoritas dialami penduduk Indonesia seperti gusi bengkak atau keluar bisul adalah sebesar 14% (Kementerian kesehatan RI, 2019). Dari data tersebut Indonesia mempunyai tingkat presentasi terjadinya penyakit periodontal yang lebih tinggi.
Penyakit yang terdapat pada gingiva umumnya disebabkan oleh buruknya kebersihan rongga mulut. Penyakit pada gingiva yang sering terjadi
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salah satunya adalah gingivitis, yaitu peradangan pada gusi yang disebabkan oleh bakteri. Sebelum terjadinya gingivitis biasanya didahului penyakit periodontitis (Putri, 2010). Penyakit ini ditandai dengan gusi berdarah atau bengkak, nyeri dan terkadang bau mulut (WHO, 2020).
Tingkat keparahan pada penyakit gingiva maupun penyakit periodontal juga terjadi karena dipengaruhi oleh faktor individu. Yaitu usia, pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan, sumber biaya, sikap, tindakan dan pengetahuan menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah faktor yang berhubungan dengan tingkat keparahan penyakit gingiva dan periodontal (Anggraini et al., 2017).
Kondisi jaringan periodontal dapat didapat menggunakan pemeriksaan CPITN. Pemeriksaaan CPITN merupakan indeks resmi oleh WHO menggunakan 6 buah sektan (Putri, 2010). Kesehatan rongga mulut masyarakat Indonesia menjadi salah satu hal yang masih perlu mendapatkan perhatian serius dari tenaga kesehatan, baik dokter gigi maupun perawat gigi (Depkes RI, 2014).
Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat dicegah. Terdapat banyak cara pendekatan untuk mencegah terjadinya penyakit pada gigi dan mulut seperti pencegahan terjadinya penyakit. Pencegahan dimulai pada masyarakat, lalu perawatan oleh diri sendiri dan diteruskan perawatan oleh tenaga profesional (Putri, 2010). Salah satu usaha dalam menjaga kesehatan jaringan periodontal dengan pendekatan pendidikan yaitu pengetahuan tentang kesehatan jaringan periodontal. Pengetahuan akan kesehatan gigi dan mulut dapat diperoleh melalui proses kognitif yang kompleks (Susanti et al., 2021).
2






Pengetahuan yang kurang akan kesehatan jaringan periodontal merupakan salah satu faktor predisposisi dari perilaku manusia yang akan mengarah kepada timbulnya penyakit (Notoatmodjo, 2007). Perilaku yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap positif akan lebih kekal , jika tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka perilaku tersebut tidak akan berlangsung lama (Budiharto, 2010). Perilaku kesehatan gigi meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan yang saling berkaitan dengan konsep sakit dan sehat gigi serta upaya pencegahannya (Rahayu et al., 2014).
Pada penelitian Dakovic (2021) status periodontal terhadap angkatan bersenjata Serbia, 84% memerlukan motivasi menjaga kesehatan gigi dan mulut disertai scaling dan Root planning, 41,2% subjek membutuhkan perawatan periodontal yang kompleks. Hanya 3% peserta yang memiliki periodonsium yang benar-benar sehat.
Militer adalah kekuatan Angkatan perang dari suatu negara yang diatur berdasarkan peraturan Perundang-undangan (UU No. 34 Pasal 1:20). Dalam mengemban tugas dan fungsinya Tentara Nasional Indonesia memerlukan tingkat kesehatan yang tinggi, terutama kesehatan gigi dan mulut.
Timbulnya penyakit periodontal pada prajurit TNI AD dapat dipicu karena adanya perubahan perilaku yang berubah di dalam rongga mulut (Kusuma, 2017). Perubahan perilaku tersebut dapat dipengaruhi dengan tingkatan pengetahuan seseorang yang mempunyai intensitas pengetahuan berbeda (Daryanto, 2016).
Pada tahap penerimaan prajurit, prevalensi penyakit periodontal rendah dan dikendalikan sebelum dimulainya pelatihan. Faktanya, kesehatan
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periodontal tidak diperhatikan dan kedepannya ditemukan memburuk seiring berjalannya waktu. Pada akhirnya, banyak tentara ditemukan menderita penyakit periodontal (Amaliya, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai pengetahuan prajurit terhadap kesehatan jaringan periodontal pada prajurit TNI AD.
B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah

Berdasarkan urutan masalah pada latar belakang, rumusan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan pengetahuan dengan kesehatan jaringan periodontal gigi pada prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD?
2. Bagaimana nilai status kesehatan jaringan periodontal pada prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD?
3. Bagaimana	tingkat	pengetahuan	kesehatan	jaringan	periodontal Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD?
C. [bookmark: C._Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: 1._Tujuan_Umum][bookmark: _bookmark15]Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara kesehatan jaringan periodontal dengan pengetahuan jaringan periodontal prajurit.
2. [bookmark: 2._Tujuan_Khusus][bookmark: _bookmark16]Tujuan Khusus

a. Mengetahui status kesehatan jaringan periodontal gigi pada prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
b. Mengetahui tingkat pengetahuan Kesehatan jaringan periodontal Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
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c. Mengetahui hubungan pengetahuan prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD tentang kesehatan jaringan periodontal.
d. Mengetahui	kriteria	kebutuhan	perawatan	periodontal	prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD.
D. [bookmark: D._Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark17]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: 1._Manfaat_Teoritis][bookmark: _bookmark18]Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD tentang kesehatan jaringan periodontal.
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan tentang pengetahuan jaringan periodontal.
c. Sebagai referensi untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains pada prajurit dan menjadi bahan kajian lebih lanjut.
2. [bookmark: 2._Manfaat_Praktis][bookmark: _bookmark19]Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Peneliti memperoleh langsung pengalaman berupa pengetahuan prajurit dalam menjaga kesehatan jaringan periodontal dalam melakukan penelitian. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang hubungan pengetahuan prajurit tentang kesehatan jaringan periodontal.
b. Bagi Institusi

Sebagai bahan referensi pada bidang kesehatan gigi dan mulut dan menambah wawasan tentang pengetahuan prajurit dalam menjaga
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kesehatan jaringan periodontal sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian.
c. Bagi Sasaran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi prajurit mengenai hubungan pengetahuan tentang kesehatan jaringan periodontal, sehingga sasaran memiliki motivasi untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya.
E. [bookmark: E._Keaslian_Penelitian][bookmark: _bookmark20]Keaslian Penelitian

Penelitian tentang kesehatan jaringan periodontal sudah banyak dilakukan sebelumnya, namun sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang identik dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya antara lain:
Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Evaluasi Status Jaringan Periodontal dan Kebutuhan Perawatan pada Angkatan Perang Serbia.

	
	Variabel bebas
	Indeks CPITN

	
	Variabel terikat
	Tingkat Kebutuhan Perawatan Jaringan Periodontal.

	
	Metode
	studi cross-sectional, CPITN

	
	Hasil
	Hanya 3% dari total populasi SAF yang memiliki
jaringan periodontal yang sehat

	
	Perbedaan
dengan Penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada lokasi tempat dan variabel penelitian.

	2
	
	Hubungan	Pengetahuan	Praktik	Pemeliharaan
Kesehatan Gigi dengan Status Kesehatan Periodontal Usia Dewasa Muda di Puskesmas Tlogo Wetan.

	
	Judul
	

	
	Variabel bebas
	Indeks CPITN

	
	Variabel terikat
	Tingkat Pengetahuan pemelihatan kesehatan gigi dan
mulut

	
	Metode
	kuesioner dan pemeriksaan status kesehatan periodontal dengan menggunakan indeks CPITN

	
	Hasil
	hubungan positif antara tingkat pengetahuan responden
dengan status kesehatan periodontal

	
	Perbedaan dengan
Penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada lokasi tempat penelitian.
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Tabel 1.1 Lanjutan
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3
	Pengetahuan, Perilaku, dan Kebiasaan  pada Kesehatan
Jaringan periodontal antara Pelajar Pria dan Wanita di Kota Erbil

	Judul
	

	Variabel bebas
	Program Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut

	Variabel terikat
	Pengetahuan, perilaku, dan kebiasaan kesehatan jaringan
periodontal

	Metode
	Kuesioner	pengetahuan,	perilaku,	dan	kebiasaan
kesehatan jaringan periodontal

	
Hasil
	Pelajar wanita mempunyai pengetahuan dan kebiasaan pada kesehatan periodontal lebih dari pria. Disisi lain pelajar pria mempunyai lebih perilaku positif pada
kesehatan jaringan periodontal

	Perbedaan dengan
 	Penelitian ini	
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel, subyek, dan lokasi tempat penelitian.




Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dapat dilihat perbedaan pada subyek, dan tempat dan hal-hal yang diteliti tentang pengetahuan dan indeks nilai kesehatan jaringan periodontal. Sedangkan pada penelitian ini peneliti menghubungkan pengetahuan dan nilai kesehatan jaringan periodontal serta kebutuhan perawatan periodontal pada prajurit TNI AD di Pusdikkes Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur. Kelebihan yang terdapat pada penelitian ini adanya kriteria kebutuhan perawatan periodontal agar setiap responden dapat mengetahui perawatan apa yang diperlukan untuk kedepannya.
F. [bookmark: F._Ruang_Lingkup][bookmark: _bookmark21]Ruang Lingkup

1. [bookmark: 1._Ruang_Lingkup_Waktu][bookmark: _bookmark22]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021.

2. [bookmark: 2._Ruang_Lingkup_Tempat][bookmark: _bookmark23]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian bertempat di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklat Angkatan Darat yang berlokasi di Kramat Jati, Jakarta Timur.
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3. [bookmark: 3._Ruang_Lingkup_Materi][bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan diberikan berupa pengetahuan tentang kesehatan jaringan periodontal, serta mengukur kondisi jaringan periodontal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif statistik dan pengumpulan data secara kuantitatif menggunakan metode survey dengan media kuesioner dan observasi pengukuran skor jaringan periodontal dengan indeks CPITN pada prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD di Pusdikes Kodiklatad.
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